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7.1 Simpulan

Simpulan yang dapat ditarik dari perancangan Sistem Informasi

Manufaktur pada proses penanganan bahan baku di PT. “X* dalam menciptakan

kinerja unggul adalah sebagai berikut:

1.

Data yang dikumpulkan melalui /nput subsystem pada Sistem Informasi
Manufaktur baru bersifat lebih lengkap dan akurat. Proses pengiriman bahan
baku menerapkan metode pos ditunjang penggunaan Smart Card di mana
penerapan metode ini menghasilkan kinerja vang diselenggarakan selama
proses penanganan bahan baku berlangsung efisien dan efektif di mana sistem
dapat membantu user dalam melakukan tracing dan mengontrol proses yang
sedang dikerjakan sehingga proses yang dikerjakan berlangsung dengan urut
dan rapi. Selain itu pada input subsystem dicatat juga kegiatan dan jadwal
pemeliharaan terhadap peralatan dan media penyimpanan yang digunakan di
mana Kegiatan pemeliharaan merupakan kegiatan preventif untuk mencegah
terjadinya penurunan kualitas dan kuantitas serta salah penilaian diakibatkan
peralatan dan media penyimpanan yang digunakan tidak sesuai.

Database yang diterapkan pada Sistem Informasi Manufaktur baru bersifat
terintegrasi. Dengan adanya desain database terintegrasi, kinerja yang
diselenggarakan berlangsung lebih efisien dan efektif karena user dari bagian
vang berbeda tidak perlu melakukan reinput data sehingga dapat dihindari

terjadinya kesalahan data akibat proses reinpur data. Manfaat lain dengan
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adanya desain database terintegrasi, kemampuan traceability dari sistem
semakin tinggi dan data yang disimpan dalam database selalu up-to-date.

. Informasi yang dihasilkan oleh owutpur subsystem pada Sistem Informasi
Manufaktur baru berupa laporan yang bersifat terintegrasi dan wup-to-date.
Dengan output subsystem demikian, kinerja dapat berlangsung lebih efisien
dan efektif karena wuser tidak perlu mengumpulkan laporan dari banyak bagian
dan melakukan proses kompilasi dalam menyusun laporan tersebut. Beberapa
laporan disajikan dalam bentuk run chart, pie chart, dan diagram histogram
sehingga memudahkan wuser dalam melakukan evaluasi terhadap kinerja yang
berlangsung dan mendukung user dalam proses pengambilan keputusan secara
tepat dan cepat sehingga proses perbaikan kualitas kinerja pada proses
penanganan bahan baku dapat berlangsung efektif dan permasalahan yang
terjadi dapat segera diatasi dengan baik.

. Model Sistem Informasi Manufaktur baru pada proses penanganan bahan baku
di PT. “X” didukung oleh Expert System (ES) dan Decision Support System
(DSS) sehingga kinerja dapat berlangsung lebih efisien dan efektif. Fungsi dan
peran dari ES adalah membantu user dalam mengerjakan penilaian kualitas
bahan baku dan penilaian berat bahan baku dalam tangki sehingga data yang
diinputkan ke dalam database bersifat valid dan akurat. Fungsi dan peran dari
DSS adalah membantu sistem dalam menghasilkan laporan yang akurat dan
sesuai sehingga dapat mendukung user dalam mengambil keputusan. DSS
yang diterapkan pada Sistem Informasi Manufaktur baru meliputi report
writing software dan mathematical models. DSS penentuan tangki digunakan

untuk membantu user dalam menentukan tangki penyimpanan yang tepat
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sehingga dapat dihindari terjadinya penurunan kualitas akibat bahan baku baru
bercampur dengan sisa bahan baku lama di dalam tangki penyimpanan. DSS
evaluasi kinerja supplier digunakan untuk membantu user dalam menyeleksi
dan memilih supplier terbaik sesuai dengan spesialiasi bahan baku yang
disediakannya.

. Penerapan model Sistem Informasi Manufaktur baru dapat menciptakan
kinerja unggul pada proses penanganan bahan baku di PT. *X”. Dengan
terciptanya kinerja unggul pada proses penanganan bahan baku, pemenuhan
kebutuhan cusfomer internal perusahaan (bagian produksi) akan bahan baku
yang memiliki ketepatan kualitas, ketepatan kuantitas, dan ketepatan waktu
pengiriman dapat tercapai dengan baik di mana pemenuhan kebutuhan
customer internal akan bahan baku ikut berpengaruh terhadap pemenuhan
kebutuhan customer eksternal akan produk yang dihasilkan. Dengan demikian
terciptanya kinerja unggul meliputi kinerja yang efisien dan efektif pada
proses penanganan bahan baku dapat menunjang perusahaan dalam

menerapkan strategi diferensiasi dan mencapai keunggulan bersaing.

7.2 Saran

Saran yang dapat diberikan untuk proses implementasi atau penerapan

Sistem Informasi Manufaktur pada proses penanganan bahan baku di PT. “X”

dalam menciptakan kinerja unggul adalah sebagai berikut:

. Tahap awal implementasi diperlukan adanya kegiatan training atau pelatihan
kepada semua operator atau user tentang alur kerja proses penanganan bahan

baku dan cara kerja penggunaan program aplikasi di lapangan.
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2. Selama proses implementasi berlangsung diperlukan adanya peran aktif dari
pihak manajemen dan para kepala bagian dalam mendukung proses
implementasi Sistem Informasi Manufaktur baru sehingga kinerja unggul pada
proses penanganan bahan baku di PT. “X” dapat tercipta dan tercapai dengan

baik.
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